
ABSTRAK 

Kesejahteraan merupakan hal yang sangat penting untuk seseorang karena kesejahteraan 

berpengaruh terhadap kehidupan sehari-hari ini ini dikarenakan kesejahteraan merupakan 

kemampuan seseorang dalam memenuhi kebutuhan primer,sekunder dan tersier. Andong 

merupakan moda transportasi yang sudah ada sejak zaman dahulu bahkan dipergunakan 

sebagi angkutan bagi para bangsawan kerajaan. Namun hal ini tidaklah bertahan lama karena 

pergeseran zaman membawa andong melalu tranformasi dari angkutan para bangsawan 

hingga menjadi Ikon pariwisata. Kusir andong merupakan seseorang yang menjadi pengendali 

dari kuda dan kereta kecana oleh karenanya kesejahteraan mereka merupakan hal yang 

penting dikarenakan andong yang saat ini sudah menjadi Ikon pariwisata. Pada penelitian ini 

menggunakan metode penelitian Deskriptif Kualitatif menggunakan data hasil wawancara dan 

observasi lapangan langsung. Hasil dari penelitian ini kesejahteraan kusir andong belum 

terpenuhi dengan rentang penghasilan Rp 50.00-100.000. penghasilan ini belum terpotong 

biaya perawatan kuda sehari-hari dan kebutuhan kehidupan keluarga kusir andong.  
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Abstract 

Welfare is very important for a person because welfare affects daily life this is because welfare 

is a person's ability to meet primary, secondary and tertiary needs. Andong is a mode of 

transportation that has existed since ancient times and was even used as transportation for 

royal nobles. However, this did not last long because the shift of the times brought andong 

through a transformation from the transportation of nobles to become a tourism icon. Kusir 

andong is someone who is the controller of the horse and carriage, therefore their welfare is 

important because the andong has now become a tourism icon. This research uses Descriptive 

Qualitative research method using data from interviews and direct field observations. The 

result of this research is that the welfare of andong drivers has not been fulfilled with an income 

range of IDR 50,00-100,000. This income has not been deducted from the cost of daily horse 

maintenance and the needs of the andong drivers' family life.  
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